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ABSTRACT 

The development of information and communication technology in the modern era has led to an increase in gadget 

usage, especially among adolescents and students. Gadgets provide various conveniences in accessing information, 

communicating, and supporting learning activities. However, excessive gadget use can also have negative impacts 

on students' mental health, such as stress, anxiety, sleep disturbances, decreased learning concentration, and 

reduced social interaction. This study aims to determine the effect of the intensity of gadget use on the mental health 

of students at SMK Pratama Widya Mandala in the 2026 Academic Year. This study employed a quantitative 

approach with a correlational research method. The independent variable was the intensity of gadget use, while 

the dependent variable was students' mental health. Data were collected through observation, questionnaires, and 

documentation. Data analysis was conducted by examining the relationship between the intensity of gadget use and 

students' mental health conditions. The results of the study indicate that high-intensity gadget use has an influence 

on students' mental health. The impacts identified include decreased learning concentration, sleep pattern 

disturbances, mood changes, anxiety, and reduced face-to-face social interaction. Nevertheless, gadget use can 

also have positive effects when utilized appropriately and purposefully, such as supporting the learning process 

and broadening students' knowledge. Therefore, wise gadget use and supervision from both schools and parents 

are necessary to minimize the negative impacts of gadget use. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era modern menyebabkan penggunaan gadget semakin 

meningkat, khususnya di kalangan remaja dan pelajar. Gadget memberikan berbagai kemudahan dalam 

memperoleh informasi, berkomunikasi, serta mendukung kegiatan pembelajaran. Namun, penggunaan gadget 

dengan intensitas yang tinggi juga dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan mental siswa, seperti 

stres, kecemasan, gangguan tidur, penurunan konsentrasi belajar, serta menurunnya interaksi sosial. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan gadget terhadap kesehatan mental pada siswa SMK 

Pratama Widya Mandala Tahun Ajaran 2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas penggunaan gadget, sedangkan variabel terikat 

adalah kesehatan mental siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan melihat hubungan antara intensitas penggunaan gadget dengan kondisi kesehatan 

mental siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget dengan intensitas tinggi memberikan 

pengaruh terhadap kesehatan mental siswa. Dampak yang muncul meliputi menurunnya konsentrasi belajar, 

gangguan pola tidur, perubahan suasana hati, kecemasan, serta berkurangnya interaksi sosial secara langsung. 

Namun demikian, penggunaan gadget juga memberikan dampak positif apabila digunakan secara tepat dan terarah, 

seperti membantu proses pembelajaran dan memperluas wawasan siswa. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan 

gadget secara bijak dan pengawasan dari pihak sekolah maupun orang tua agar dampak negatif penggunaan gadget 

dapat diminimalkan. 

 

Kata kunci: gadget, kesehatan mental, intensitas penggunaan gadget, siswa.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Teknologi telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia, baik dalam bidang 

pendidikan, komunikasi, sosial, maupun hiburan. Salah satu bentuk perkembangan teknologi yang paling 

dekat dengan kehidupan masyarakat saat ini adalah gadget atau smartphone. Gadget merupakan perangkat 

elektronik modern yang memiliki berbagai fungsi, seperti sarana komunikasi, pencarian informasi, media 

pembelajaran, hingga hiburan digital. 

Penggunaan gadget di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. 

Kemudahan akses internet dan perkembangan aplikasi digital menyebabkan gadget semakin mudah 

digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk remaja dan pelajar. Saat ini, siswa tidak hanya menggunakan 

gadget untuk kebutuhan komunikasi, tetapi juga untuk mengakses media sosial, bermain game online, 

menonton video, dan mencari hiburan lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan intensitas penggunaan 

gadget di kalangan siswa semakin meningkat. 

Pada dasarnya, gadget memiliki berbagai manfaat positif apabila digunakan secara bijak. Gadget 

dapat membantu siswa memperoleh informasi dengan cepat, mempermudah komunikasi, mendukung 

proses pembelajaran daring, serta meningkatkan wawasan dan kreativitas siswa. Penggunaan gadget juga 

membantu siswa mengakses berbagai sumber belajar digital seperti video edukasi, jurnal, dan platform 

pembelajaran online. 

Namun, penggunaan gadget yang berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap 

kehidupan siswa, terutama pada aspek kesehatan mental. Intensitas penggunaan gadget yang tinggi dapat 

menyebabkan siswa mengalami kecanduan gadget, gangguan tidur, stres, kecemasan, menurunnya 

konsentrasi belajar, serta berkurangnya interaksi sosial secara langsung. Selain itu, penggunaan media 

sosial secara terus-menerus dapat memengaruhi kondisi emosional siswa karena adanya tekanan sosial dan 

ketergantungan terhadap validasi dari lingkungan digital. 

Kesehatan mental merupakan kondisi kesejahteraan psikologis yang memungkinkan individu 

mampu mengelola emosi, berpikir secara positif, menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta menjalankan 

aktivitas sehari-hari secara optimal. Individu yang memiliki kesehatan mental yang baik mampu 

menghadapi tekanan hidup, memiliki hubungan sosial yang sehat, serta mampu mengembangkan potensi 

dirinya secara maksimal. Sebaliknya, gangguan kesehatan mental dapat menyebabkan perubahan perilaku, 

gangguan emosional, serta penurunan kualitas hidup seseorang. 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan 

dan teknologi digital. Pada usia remaja, kondisi emosional dan psikologis siswa masih dalam tahap 

perkembangan sehingga mudah dipengaruhi oleh penggunaan gadget yang tidak terkontrol. Tingginya 

intensitas penggunaan gadget menyebabkan siswa lebih banyak menghabiskan waktu di dunia digital 

dibandingkan melakukan interaksi sosial secara langsung. 

Berdasarkan hasil observasi di SMK Pratama Widya Mandala, sebagian besar siswa menggunakan 

gadget dengan intensitas yang cukup tinggi, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Banyak siswa 

lebih sering menggunakan gadget untuk mengakses media sosial dan hiburan dibandingkan untuk kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, ditemukan beberapa siswa yang mengalami penurunan konsentrasi belajar, mudah 

lelah, kurang fokus saat pembelajaran berlangsung, serta menunjukkan perubahan suasana hati akibat 

penggunaan gadget yang berlebihan. 
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Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penggunaan gadget yang tidak terkontrol berpotensi 

memengaruhi kesehatan mental siswa. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh intensitas 

penggunaan gadget terhadap kesehatan mental siswa penting untuk dilakukan agar dapat diketahui dampak 

penggunaan gadget terhadap kondisi psikologis siswa serta upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasinya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Penelitian 

korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan gadget dengan kesehatan 

mental siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas penggunaan gadget, sedangkan variabel 

terikat adalah kesehatan mental siswa. 

Subjek penelitian adalah siswa SMK Pratama Widya Mandala Tahun Ajaran 2026. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, penyebaran angket, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk mengetahui kondisi penggunaan gadget di lingkungan sekolah, sedangkan angket digunakan untuk 

mengukur tingkat intensitas penggunaan gadget dan kondisi kesehatan mental siswa. 

Indikator intensitas penggunaan gadget meliputi frekuensi penggunaan, durasi penggunaan, tujuan 

penggunaan, dan tingkat ketergantungan terhadap gadget. Sementara itu, indikator kesehatan mental 

meliputi kondisi emosional, kemampuan mengendalikan diri, kualitas tidur, konsentrasi belajar, dan 

interaksi sosial siswa. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan korelasional untuk 

mengetahui hubungan antara kedua variabel penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Intensitas Penggunaan Gadget pada Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menggunakan gadget dengan intensitas 

yang tinggi. Penggunaan gadget dilakukan hampir setiap hari dengan durasi penggunaan lebih dari empat 

jam per hari. Aktivitas yang paling sering dilakukan siswa melalui gadget adalah mengakses media sosial, 

menonton video, bermain game online, dan berkomunikasi melalui aplikasi pesan instan. 

Tingginya penggunaan gadget pada siswa dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital yang 

semakin mudah diakses. Selain itu, penggunaan gadget juga dipengaruhi oleh kebutuhan hiburan, 

komunikasi, serta aktivitas pembelajaran daring. Namun, penggunaan gadget yang tidak terkontrol 

menyebabkan siswa lebih banyak menghabiskan waktu di dunia digital dibandingkan melakukan aktivitas 

sosial secara langsung. 

 

Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Kesehatan Mental 

Penggunaan gadget dengan intensitas tinggi memberikan pengaruh terhadap kondisi kesehatan 

mental siswa. Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang menggunakan gadget secara berlebihan cenderung 

mengalami gangguan konsentrasi belajar, mudah merasa lelah, serta mengalami gangguan pola tidur. 

Penggunaan gadget hingga larut malam menyebabkan kualitas tidur siswa menurun sehingga memengaruhi 
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kondisi fisik dan psikologis mereka. 

Selain itu, penggunaan media sosial secara berlebihan menyebabkan siswa lebih mudah mengalami 

kecemasan dan perubahan suasana hati. Beberapa siswa merasa cemas apabila tidak memegang smartphone 

atau tidak dapat mengakses media sosial dalam waktu tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

ketergantungan terhadap gadget yang dapat memengaruhi stabilitas emosional siswa. 

Penggunaan gadget yang berlebihan juga menyebabkan menurunnya interaksi sosial secara 

langsung. Banyak siswa lebih memilih berkomunikasi melalui media sosial dibandingkan berinteraksi 

secara tatap muka dengan teman maupun keluarga. Hal tersebut dapat menyebabkan siswa menjadi pribadi 

yang lebih tertutup dan kurang memiliki kemampuan komunikasi sosial yang baik. 

Meskipun demikian, gadget juga memberikan dampak positif apabila digunakan secara tepat. 

Gadget membantu siswa memperoleh informasi pembelajaran dengan cepat, mempermudah komunikasi 

dengan guru dan teman, serta membantu siswa mengakses berbagai sumber belajar digital. Oleh karena itu, 

penggunaan gadget perlu diarahkan secara positif agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan 

gadget memiliki pengaruh terhadap kesehatan mental siswa SMK Pratama Widya Mandala Tahun Ajaran 

2026. Penggunaan gadget yang berlebihan menyebabkan munculnya berbagai permasalahan kesehatan 

mental, seperti gangguan konsentrasi belajar, kecemasan, perubahan emosi, gangguan tidur, serta 

menurunnya interaksi sosial siswa. 

Namun demikian, gadget juga memiliki manfaat positif apabila digunakan secara bijak dan terarah, 

terutama dalam mendukung proses pembelajaran dan akses informasi. Oleh karena itu, diperlukan 

pengawasan serta pendampingan dari pihak sekolah dan orang tua agar penggunaan gadget pada siswa tetap 

seimbang dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan mental. 
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